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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Mengungkapkan konsep al-Qur’an tentang
potensi hati. 2. Mengungangkapkan konsep al-Quran tentang pendidikan hati. 3.
Mengetahui kontribusi  pendidikan hati perspektif al-Qur’an bagi upaya pembentukan
karakter.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dengan pendekatan tematik dan
pendidikan karakter. Data diperoleh dengan mengkaji tafsir ayat-ayat hati dalam al-Qur’an
dari Kitab Tafsir Al-Mishbah dan Kitab Tafsir Al-Azhar dan dari Kitab dan artikel yang
membahas tentang hati. Data diunitisasi sesuai dengan tema pendidikan hati, dan
selanjutnya dianalisis dengan model analisis tematik Farmawi yang telah disederhanakan.

Hasil penelitian, 1. Hati memiliki potensi ruhaniah yang sangat menen- tukan baik
dan buruknya prilaku.Tujuan pendidikan hati adalah untuk menumbuhkan, menjaga, dan
meneguhkan kebaikan hati. 2. Hati dapat dididik , pendidikan hati berlandaskan pada
prinsip: do’a, suasana menyenangkan/ aman, pengalaman nyata, dan bertahap. Pendidikan
hati dilaksanakan melalui pende- katan integratif, mengoptimalkan multi potensi ( ruh, akal,
jiwa, fisik ) dan multi metodologi ( pemahaman kritis, pengamalan kontektual, perenungan) .
Hati dididik dengan menggunakan stretegi tazkiyyah, tazyinah, tadabburah, dan tarabbuzah.
3. Pendidikan hati memberikan kontribusi pada proses pemilihan dan menanamkan nilai
yang haqgqul yagin, nilai yang memiliki konsistensi pada pembentukan sikap dan prilaku.
Pendidikan hati mengkonsepkan pendidikan karakter yang memadukan secara komplimenter
antara konsep ontologis dan deontologis, dan memadukan konsep pendidikan konservatif dan
progresif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
‘Ainain dengan tegas mengatakan, bahwa di dalam al-Qur’an dapat
ditemukan konsep pendidikan qur’aniyah, karena sesungguhnya al-Qur’an
secara hakiki mengandung sistem pendidikan Islam yang sempurna. Konsep
pendidikannya melebihi keunggulan konsep pendidikan yang berkembang di
dunia , dalam ilmu jiwa, keidupan manusia, dan dalam kelengkapannya.*
Al-Qur’an adalah merupakan sumber pedoman hidup manusia,
termasuk di dalamnya petunjuk dalam proses pensucian/pendidikan hati.
Al-Quran dapat mendidik kesucian hati terutama pada mereka yang
menghendaki menjadi hamba Allah swt. yang senantiasa mensucikan dirinya.
Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab semenjak dari orang yang
terdahulu. Benar-benar kami akan menjadi hamba Allah yang disucikan dari
dosa’. Salah satu fungsi al-Qur’an diturunkan adalah untuk mensucikan
manusia, dan oleh karenanya di dalam ayatnya terkandung pesan-pesan
pensucian hati.>
Hati dalam al-Qur’an menggunakan kata qolb, fuad, dan sodr. Kata
golb, dalam al-Quran dengan berbagai bentuknya terdapat pada 134 ayat. Kata

fuad dengan berbagai bentuknya terdapat pada 16 ayat, dan kata sadr,

LAli Khalil Abu ‘Ainain, Falsafah at-Tarbiyah al-Islamiyah fi al-Qur’an al-Karim,
(t.t.pen : Dar al-Fikri al-Arabi,1980), him. 145-146.

2Al-Qr’an In Word, Q.S As-Saffat : 168-169.

*Muhammad Djarot Sansa, Komunikasi Qur’aniyah Tadzabur Untuk Pensucian Jiwa,
( Bandung : Pustaka Islamika, 2005), him.142.



ditemukan pada 45 ayat.* Kata-kata dalam ayat al-Qur’an yang dapat dikaji
dan dikaitkan dengan konsep pendidikan/pensucian hati secara garis besar
dapat dikelompokaan menjadi dua kelompok. Pertama, kata yang terkait
dengan pendidikan ke arah pengembangan potensi kebaikan hati, adalah :
allafa, arhhara ,(faza’'a, rabara, saraha, sabata, yabtaliya, yuzhibu,
Yatmainnu,Yahdi,Yuma/hisa.” Kedua, kata yang terkait dengan pelemahan atau
perusak pendidikan hati diantaranya adalah: Khatama, taba’a, asama, naza’a,
tahwa, Yudiku, akanna, tagallaba, syaddada, qozafa, sarafa, gassat, zaga,
tukinnu.®

Al-Ghazali, berkaitan dengan pentingnya hati dalam menentukan
karakter seseorang menegaskan :

“Hati adalah sebagai tanah, sedang keimanan adalah sebagai benih

yang ditanam disitu. Ketaatan adalah berjalan menurut arah dan

arusnya hati, serta yang disalurkan disitu. Adapun hati yang sudah

terjerumus kelezatan duniawiyah dan sudah berkecimpung dalam

segala kemaksiatannya, dapatlah diumpamakan sebagai tanah yang

tandus yang tidak mungkin lagi ditanam benih , sebab sudah tidak

subur Iagi, untuk itu benih — benih yang ditanam pasti tidak akan

pulang”.

Hati menentukan baik dan buruknya karakter anak didik, Rosululloh
saw bersabda “Ketahuilah bahwa didalam diri manusia ada segumpal darah,

jika baik maka akan baiklah semua dirinya, dan jika rusak maka akan rusaklah

*Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahros lialfaz Al-Qur’an al-Karim,
( Indonesia : Maktabah Rohlani, t.t.), him. 512-513, 648, 698-700.

*Ibid.

®Ibid.

"Azam Syukur Rahmatullah, Psikologi Kemalasa, ( Kebumen : Azkia Media, 2010),
him.79 .



semua dirinya, ketahuilah segumpal darah itu adalah hati.® Keimanan juga
tidak akan dapat istigomah tanpa dibarengi dengan hati yang sehat dan baik,
bahkan kealiman dan keselamatan seseorang juga tergantung pada keselamatan
dan kebaikan hatinya®

Said Hawa berdasar Surat al-Qur’an : 124-125, menegaskan bahwa
ajaran dari al-Qur’an tidak dapat disentuhkan kepada anak didik menjadi
menyatu dengan kepribadiannya mana kala hati mereka ada penyakitnya.

“ Perhatikanlah, bahwa ayat tersebut dikaitkan dengan mereka yang

di dalam hatinya ada penyakit, yang semestinya ayat tersebut dapat

menambah keimanan tapi justru memperparah penyakit hati mereka.

Dengan demikian jika kita ingin mempersentuhkan al-Qur’an secara

benar dengan hati manusia agar hati bisa mengambil manfaat dari

al-Qur’an tersebut , maka kita harus mengobati hati tersebut terlebih
dahulu dengan menjadikannya sebagai hati yang beriman secara
tulus”.'

Dengan demikian mendidik hati merupakan titik awal yang harus
dilakukan sebelum mendidik karakter, karena akan sangat sulit menanamkan
pendidikan karakter pada anak didik yang hatinya masih sakit. Kegagalan
lembaga pendidikan dalam mendidik hati anak didiknya adalah merupakan
kesalahan fatal dalam upaya pembentukan karakter. Dampak dari kesalahan ini
dapat mengakibatkan krisis moral dan etika yang akan sangat sulit

ditanggulangi, Muahammad Nur menegaskan : Adab yang buruk

menghasilkan akal yang rusak, akal rusak mengakibatkan kebiasaan buruk,

8Abu Abdillah Muhammad lbu Ismail al-Bukhariy, Al-Jami’ As-Sahih, Jilid I, ( Kairo :
Al-Matba’ah As-Salafiyah, 1400 H ), him.34.

°Khalidin Abdul Masholih, Salahul Qulib, ( www.saaid.net, didouwnload pada tanggal
17 Juni 2010), him. 16.

%Said Hawa, Pendidikan Spiritual, terj., Abdul Munip M Ag, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2006), him. 150.


http://www.saaid.net/

kebiasaan buruk mengakibatkan watak pemberontak, watak pemberontak
mengakibatkan perbuatan jahat, perbuatan jahat mengakibatkan dibenci Allah
swt. dan dibenci Allah swt. mangakibatkan kehinaan selamanya.™

Ketika hati anak didik sudah sakit, pastilah mereka kelak akan menjadi
mangsa harta. Kecenderungan mengejar harta dan materi semata akan
mengakibatkan meluasnya penyakit sosial sekaligus penyakit moral. Anak
didik baik yang sekolah di sekolah agama maupun sekolah umum akan
semakin tersesat pada ketamakan terhadap pangkat dan kedudukan, dan
kemudian meluas memunculkan penyakit-penyakit berikutnya berupa penyakit
batin : iri hati, bakhil, ria, sewenang-wenang, gila popularitas, munafik,
mencari muka, serta tunduk terhadap materi, kekuatan dan politik .*?

Banyak kasus pelanggaran terhadap moral yang dilakukan oleh orang
yang sudah terdidik dan sebenarnya mereka sudah mengetahui bahwa yang
diperbuatnya adalah merupakan perbuatan salah. Kasus 7 orang Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Jawa Tengah misalnya, mereka divonis satu tahun
penjara karena korupsi terhadap APBD sebesar 14,8 milyar rupiah.™® Kasus
pelanggaran moral juga dilakukan oleh seorang guru Taman Kanank Kanak di
Kelurahan Tambora Jakarta Barat dengan mensodomi 26 muridnya secara

bergantian.™

“Muhammd Nur Ibnu Abdu Al-Hadi Sudi, Manhaj Tarbiyah An-Nubuwiyah Litifli min
Namuzaji AT-tafbigi min Hayati Al-Salaf As-Salih, , ( Makkah Al-Mukarromah: Dar
Al-Tayyibah, 2000), him. 290-291.

2Syaih Khalid Sayyid Rusyah, Nikamatnya Beribadah, terj., H Kusrin Karyadi Lc, (
Jakarta Timur : Pustaka Al Kautsar, 2004). him. 104.

BSuara Karya,30 Agustus 2005.

Y"Kompas,2 April 2008.



Pelanggaran moral tidak hanya dilakukan oleh pemimpin negara, guru,
dan orang tua, bahkan hampir juga terjadi ketika anak didik masih dalam
proses berlangsungnya pendidikan. Kasus perkelahian antar pelajar dan kasus
menyontek serta pacaran hampir menjadi pemandangan yang senantiasa ada
hampir pada setiap lembaga pendidikan. Pendidikan budi pekerti yang
diberikan kepada siswa-siswi, baik melalui pelajaran pendidikan agama dan
Pendidikan Moral Pancasila tidak berhasil, kalau tidak ingin dikatakan gagal
total. Kendati pelajaran — pelajaran itu bagus, sayangnya tidak membekas ke
dalam perilaku manusianya.

Pelanggaran moral yang dilakukan mereka yang relatif berpendidikan
atau masih hidup di dalam proses pendidikan, dapat menjelaskan bahwa fakta
pelaku amoral sebagian mereka sebenarnya memahami betapa bahayanya
perbuatan dosa, dampak dan seberapa murka Alloh swt. jika mereka
malakukannya. Namun dalam kenyataannya kebanyakan mereka tidak berdaya
menghadapi godaannya, serta tidak dapat menghindarkan dirinya dari
perbuatan dosa itu. Sesekali memang bisa jadi mereka bertobat dan kembali
pada perbuatan yang baik, tetapi akhirnya setelah itu terjerumus lagi dan
terjerumus lagi. Lahirlah generasi-generasi yang rapuh, tak kuasa menahan
syahwat, dikuasai materi, dan jauh dari norma agama yang dia sudah
mempelajarinya. Tidak heran kalau di negeri ini , jika remajanya tak berdaya
menghadapi rongrongan nafsu syahwat, terlena dengan gemerlap dunia, dan

tergilas ganasnya dunia.



Memperhatikan fakta di atas, rusaknya karakter anak didik memang
dapat disebabkan oleh banyak faktor : lingkungan, sistem pendidikan, keluarga,
sosial ekonomi dan merebaknya pornografi dan pornoaksi. Namun, semua itu
adalah penyebab jauh, dan penyebab utamanya adalah rapuhnya hati mereka,
kegagalan mengobatinya, hilangnya identitas hati dan hilangnya hati yang
sehat. Menurut Rusyah, orang yang mempunyai hati sehat, perilakunya tetap
sehat walaupun mereka tidak memiliki harta benda dan bekerja siang dan
malam.™

Karakter bangsa adalah kunci sebuah negara yang ingin maju. Karakter
bangsa sangat ditentukan oleh bagaimana bangsa ini melakukan upaya terus
menerus memperbaiki proses pendidikan karakter. Pendidikan karakter sebagus
apapun tidak akan masuk ke dalam perilaku manakala hati bangsa itu belum
sehat. Hati yang sehat adalah kunci utama yang harus diprioritaskan disehatkan
agar pendidikan yang bagus dengan mudah tertanam dan tersatukan menjadi
pribadi yang secara reflek berkeinginan dan terus beramal kebaikan.

Bangsa Indonesia yang tengah menghadapi berbagai gejolak dan
tantangan krisis moral, sangat membutuhkan model pendidikan karakter yang
secara konseptual benar-benar dapat diterapkan untuk memperbaiki dan
menumbuhkan moral. Konsep pendidikan karakter alternatif menjadi penting
bagi bangsa, guna percepatan perbaikan karakter, serta mendukung lajunya
pembangunan mencapai kesejahteraan bangsa. Namun sebelum pendidikan

karakter diaplikasikan, tidak kalah penting untuk meraih semua itu diperlukan

1>Syaih Khalid Sayyid Russyah, Nikmatnya...him.11.



adanya upaya untuk mendidik hati secara baik, karena karakter sangat
ditentukan oleh kejernihan hati nurani. Konsep pendidikan hati yang baik
dengan demikian perlu segera dirumuskan berdasar pada al-Qur’an, terutama
dari petunjuk qur’ani dari ayat-ayat yang terkait dengan hati. Kajian ini
dengan demikian menjadi penting , dengan tujuan untuk menemukan konsep
hati dan konsep mendidik hati perspektif Al-ur’an dan kontribusinya pada

pembentukan karakter.

. Rumusan Masalah
1. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini ada 2 ( dua) permasalahan pokok yang perlu
dikaji jawabannya, yakni :
a. Bagaimana konsep pendidikan hati perspektif al-Qur’an ?
b. Bagaimana kontribusi pendidikan hati dalam al-Qur’an pada
pembentukan karakter ?
2. Pertanyaan Penelitian
Untuk lebih memfokuskan penelitian, maka perlu dibuat rincian
fokus pertanyaan penelitian sebagai berikut :
a. Apa yang dimaksud hati dalam dalam al-Qur’an?
b. Bagaimana karakter hati manusia dalam al-Qur’an ?
c. Bagaimana kedudukan hati dalam membentuk perilaku?
d. Dapatkah hati dididik?

e. Bagaimana cara mendidik hati manusia?



f. Bagaimana menjaga kecerdasan hati manusia?

g. Bagaimana hubungan kecerdasan hati dengn karakter manusia?
h. Apa kontribusi pendidikan hati pada pembentukan nilai?

i. Apa kontribusi pendidikan hati pada pembentukan karakter?

J. Apa kontribusi pendidikan hati pada konsep pendidikan karakter?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian :
a. Untuk mengungkapkan konsep al-Qur’an tentang hati.
b. Untuk mengungkapkan konsep al-Quran tentang pendidikan hati.
c. Untuk mengetahui kontribusi  pendidikan hati perspektif al-Qur’an
bagi upaya pembentukan karakter.
2. Kegunaan penelitian :
a. Kegunaan teoritis akademik
Penelitian ini dapat sebagai sumbangan pemikiran pendidikan Islam ,
khususnya dalam rangaka mengembangkan konsep, strategi pendidikan
hati menuju pembentukan karakter.
b. Kegunaan praktis
1). Bagi peneliti : Penelitian ini sebagai bahan kajian untuk merumuskan
konsep pendidikan hati perspektif al-Qur’an.
2) Bagi pemerhati pendidikan: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengembangan

pendidikan karakter, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yang



salah satu tujuan utama dalah membentuk generasi yang bertagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa.

D. Kajian Pustaka

Studi tentang pendidikan menurut al-Qur’an telah banyak dilakukan,
dari telaah yang penulis lakukan dapat ditemukan penelitian yang memiliki
kajian pendidikan namun fokus kajiannya berbeda.

Pertama , Disertasi Radhi Al-Hafid yang berjudul : Nilai Edukatif Kisah
al-Qur’an, Penelitian ini menemukan nilai edukatif yang terdapat dalam kisah
al-Quran yakni: 1. Norma transmetafisik, yang dengan norma ini dapat
menanamkan keimanan atas dasar pemahaman yang komprehensif ( Zat-Nya,
Perbuatan-Nya, dan Sifat-Nya), dibarengi dengan mematangkan hati nurani
individu dan jati diri suatu bangsa. 2. Norma performans-spiritual, dengan
norma ini membuat manusia melakukan penyembahan yang pada gilirannya
dapat diserap oleh hati nurani yang bening dan pemikiran rasional yang juga
seharusnya dibarengi dengan sikap hidup suci. 3. Norma etik humanistik,
dengan nilai ini manusia dimotivasi dengan sistem hidup suci yang akhirnya
dapat mempertajam potensi hati nurani menyerap nilai-nilai kebenaran.

Pada disertasi ini memang ditemukan bebarapa konsep pendidikan nilai
yang terkait dengan pendidikan penguatan hati, namun sebenarnya fokus
penelitian lebih pada nilai pendidikan secara umum yang juga kajiannya

terfokus pada kajian kisah al-Qur’an. Penelitian ini belum secara spesifik

'°Radhi Al-Hafid, Nilai Edukasi Kisah Al-Qur’an , Abstrak Disertas, (Yogyakarta :
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,1996 ), him.6-7.



10

mengkaji ayat-ayat tentang hati dan juga tidak membahas tentang konsep
pendidikan hati.

Kedua, Tesis Radiansyah dengan judul : “Kecerdasan Hati Menurut Al-
Qur’an dan Signifikasinya terhadap Menejemen Sumber Daya Pendidik.”
Kajian penelitian tesis ini telah menemukan: 1. Fungsi hati untuk berfikir,
memahami dan mendengarkan kebenaran. 2. Cara memenej hati agar mencapai
golbun salim dengan sholat, baca al-Qur’an, dzikir dan tadabbur alam. 3. Dan
hati yang sehat akan dapat membentuk SDM guru memiliki sikap kasih sayang,
berhati mulia, mencapai kassyaf, dan menyehatkan tubuh. *’

Pada tesis kedua ini fokus penelitian adalah kecerdasan hati untuk
memmbentuk SDM guru, sehingga walaupun telah dibahas berbagai cara
mencerdaskan hati, tetapi analisisnya belum sampai merumuskan bagaimana
konsep pendidikan hati. Penelitian ini lebih terfokus pada upaya menemukan
signifikasi kecerdasan hati dengan SDM guru.

Kedua kajian pendidikan di atas memang berkaitan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan, tetapi fokus kajian penelitian ini berbeda dengan
kedua karya di atas. Penelitian ini lebih fokus pada kajian ayat al-Qur’an yang
terkait dengan pendidikan hati, yang kemudian analisisnya lebih fokus pada

menemukan strategi pendidikan hati, menuju pembentukan karakter.

E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Pendidikan Hati

YRadiansyah , Kecerdasan Hati Menurut Al-Qur’an dan Signifikasinya Terhadap
Menejemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, (Banjarmasin: E.Library Pasca Sarjana IAIN
Antasari,2008),him.1.
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Pendidikan sebagai padanan makna tarbiyah secara bahasa
mempunyai asal makna tumbuh (ndma), berkembang (nasyaa ), dan
memperbaiki (aslaka)'®. Secara istilah menurut Rohib Al-Isfahani®
tarbiyah adalah mengembangkan sesuatu setahap demi setahap sampai
tercapai kesempurnaan. Dan menurut Najar, tarbiyah berarti menumbuh
kembangkan potensi individu sedikit demi sedikit dengan latihan — latihan
sampai potensi individu tersebut dapat mencapai kesempurnaan..?

Pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya mengoptimalkan
perkembangan potensi manusiawi, kecakapan hidup, dan sikap
kepribadian individu peserta didik menuju tercapainya kesempurnaan dan
kedewasaan yang baik. Pendidikan yang orientasinya adalah sebagai
proses pendewasaan dan penyempurnaan untuk tercapainya kebaikan
kemanusiaan, dengan demikian mengharuskan berlangsng secara
mustamiroh, baik dalam situasi pergaulan, pengajaran, latihan-latihan,
dan bimbingan.

Hati menurut al-Ghazali®* menunjukkan pada dua makna, hati
yang bersifat fisik yang berupa segumpal daging yang memiliki rongga
sebagai tempat ruh, yang masuk ke dalamnya darah lalu dikeluarkan

untuk menghidupi tubuh manusia. Makna kedua, hati adalah hati yang

Muhammad Nur bin Abdu al-Hafid Suwaid, Manhaj At-Tarbiyah Al-Nabawiyah Littifli
( Makkah Mukarromah : Dar At-Tayibah, 1990), him. 13.

“Ibid. him.13.

“Fahmi Najar, Al-Harbu An-Nafsiyah Adlwaun Islamiyatun , (Riyad : Dar al-Fadlilah,
t.th , didouwnlod dari www.Wagfea.com. 3 oktober 2011), him.43.

2Abu Hamid Al-Ghazali,Mukhtasar Ihya ‘Ulumuddin, ( Bairut : Dar Al-Fikr,1993),
hIm.130. Ali lbnu Nayif as-Syahudi,Khulashoh fi Figh Al-Qolbi , ( Wizaratul I’lam: 2007,
didouwnlod dari WWW. Said.net. 4 april 2010), him.4.
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lembut, robbaniyah dan ruhiyah. Hati yang lembut ini memiliki hubungan
saling ketergantungan dengan hati yang bersifat fisik. Hati yang lembut
merupakan inti dari hakikat kemanusiaan, sebagai indra untuk mengetahui
dan memahami .

Hati pada penelitian ini adalah dalam pengertian yang kedua, yakni
hati yang memiliki potensi bersifat ruhiyah yang dapat dididik agar
menjadi memiliki kemampuan mengetahui, memahami dan memilih atau
menentukan keputusan untuk mendorong potensi manusia lainnya
melakukan perbuatan.

Berdasar pengertian pendidikan dan pengertian hati di atas, maka
yang dimaksud pendidikan hati adalah upaya sadar dan sistematis untuk
menumbuhkembangkan potensi hati agar hati mencapai kesempurnaan
menjadi hati yang sehat atau golbun salim.

Peran Hati dalam Membentuk Karakter.

Hati dalam pengertian ruhaniayah adalah merupakan tempatnya
keimanan, keyakinan, dan pengagungan terhadap Tuhan semesta alam.?
Rasa takut ketulusan bertawakkal , serta cinta pada Tuhan dan sesama
manusia , ketundukan mematuhi perintah , serta menghormati Tuhan
berpangkal pada potensi hati yang sehat. Begitu tingginya peran hati
maka sampai Alloh swt. menjadikan hati sebagai pusat penilaian baik

buruknya manusia,

S S oSl el Ksia B 3R Y Al ¢ ¢ ey ade A L ) 6

22 As-Syahudi, Khulashoh , him. 10.



13

Hati menurut Asy-Syahudi®® adalah merupakan tuan dan kepala
dari seluruh anggota badan manusia, pikiran bagi hati adalah bagaikan
daun telinga bagi pendengaran. Menurut Wiyono, hati adalah ibarat
cermin, hati tempat berkaca tentang baik atau buruk, tempat menilai
apakah perbuatan itu baik atau buruk, dan hati tidak dapat dibohongi
betapapun kita mencoba merasionalkan perbuatan buruk seperti baik,
maka hati tetap akan mengatakan itu adalah buruk.®* Hati tidak akan
mengingkari segala sesuatu yang telah ia lihat kebenarannya.?®

Hati adalah sebagai menejer yang akan menentukan apakah
seluruh anggota badan diarahkan diperintahkan untuk menjadi baik dan
buruk. Hati adalah menejer yang akan menentukan dorongan
kepentingan/konflik antara keinginan baik dan buruk . Hati dengan
demikian adalah mempunyai peran yang sentral menentukan perilaku
manusia, termasuk karakternya. Dan mekanisme kerja seluruh potensi
manusiawi berawal dari keputusan hati.

Alur mekanisme potensi diri diawali dari keyakinan hati, keyakinan
hati kemudian di pikirkan dengan menggunakan akalnya, kemudian
diwujudkan dalam tindakan indra, dan menghasilakan amalan dan hasil.?°

Keberhasilan dalam menentukan perilaku dan bahkan dalam meraih

Zlbid, him.11.

#Slamet Wiyono, Menejemen potensi diri, ( Jakarta : Gramedia,2006),hal.46.

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur an, Jilid
13,(Tanggerang : Lentera Hati, 2011), him.118.

“Wiyono, Menejemen, him 105.
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kesuksesan dapat dimulai dari hati, karena hati adalah menejer sekaligus
tempat bersemayamnya keimanan, keyakinan, perasaan, dan juga visi dan
dorongan untuk berperilaku.

Ibnul Qoyyim menegaskan bahwa kebaikan seseorang,
kebahagiaan seseorang, dan kemenangan seseorang tergantung pada dua
hal, yakni hati dan penerangan/wahyu?’. Hati merupakan sumber
kefagihan terhadap persoalan mana yang baik dan mana yang buruk,
karena inilah maka Rasulullah saw. menganjurkan pada umatnya untuk
meminta pertimbangan kepada hati dalam menentukan perkara, karena
ilmunya hati akan menjadi ilmunya ilmu, dan ilmu batin adalah ilmunya
para ulama selama tidak dipengaruhi oleh taglid.?

Hati memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter dan perilaku manusia. Kedudukan hati menjadi menejer yang
akan menentukan pilihan perilaku mengarah pada kebaikan atau
keburukan. Hati yang terdidik atau yang sehat juga dapat menjadi
piranti menangkap kebenaran, sekaligus mengantarkan pada dorongan
unuk melakukan segala aktifitas yang dapat mengarahkan pada
kebenaran, kesuksesan, dan kebahagiaan.

Hati hendaknya dibina agar menjadi hati yang baik. Hati jika

sudah berubah menjadi sakit atau mati akibat dari pengaruh pendidikan

“lbnu al- Qoyyim al- Jauziyyah , Menejemen Qalbu Melumpuhkan Senjata Syetan, terj.
Ainul Haris Umar Arifin Thoyib,Cet.VI, ( Jakarta : Darul Falah,2005), him.54-57.

%3yaih Abi Talib Muhammad Ibnu ‘Ali al-Maky,Qiitu al-Quliib fi Mu amalti al-Mahbub,
Jilid 1, ( Bairut : Dar al-Fikr,t.t), him.15.
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dan pengalaman hidup yang tidak baik, akan membuat manusia
kehilangan menejer dan sekaligus pusat kekuatan untuk berbuat baik.
Strategi Pendidikan Hati.

Pendidikan hati lebih dekat dengan pendidikan nilai, oleh
karenanya disamping pendidikan hati juga harus memperhatikan
karakteristik dan juga memahami jenis penyakit hati yang ada pada diri
anak, perlu memperhatikan beberapa prinsip pendidikan nilai. Menurut
Djahiri,® ada delapan prinsip pendidikan nilai : 1) Evocation, dengan
pendekatan memberikan keleluasaan anak mengekspresikan dalam
merespon nilai yang diterimanya. 2) Inculkation, pendekatan untuk
mempersiapkan anak siap menerima stimulus nilai. 3) Moral Reasoning,
pendekatan agar anak memecahkan problem nilai dengan intelektual
taksonomi yang tinggi. 4) Value clarivicatio, memberikan stimulus nilai
yang terarah agar anak dapat mencari kejelasan nilai. 5) Value analysis,
memberikan rangsangan agar anak menganalisis nilai moral. 6) Moral
awarenees, pendekatan untuk menumbuhkan kesadaran anak atas nilai
yang diberikan. 7) Commitmen approach, pendekatan agar anak sejak
awal diajak menyepakati pola pikir dalam proses pendidikan nilai. 8)
Union approach, pendekatan untuk mengarahkan anak secara riil
melaksanakan nilai dalam kehidupan.

Said Hawa memasukkan pendidikan hati ke dalam konsep

pendidikan ruhiyah, dan menurutnya untuk mendidik hati melalui

him.58.

#7aim Al Mubarrok, Membumikan Pendidikan Nilai, ( Bandung : Alfabeta, 2008),
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beberapa tahap, sebagaimana tahapan yang dikembangkan dalam proses
perjalanan menuju Allah swt. melalui jalan tasawuf. Tahapan yang mesti
dilalui adalah : 1) melakukan proses perpindahan dari hati yang sakit
menuju hati yang sehat. 2) Memberikan makanan harian dan bekal yang
dibutuhkan hati tersebut agar tetap dalam kondisi beriman. *

Jalan untuk memperbaiki hati, pertama adalah ilmu, yang disusul
dengan mengamalkan Islam. Dzikir adalah amalan pertama yang harus
dikerjakan untuk memperbaiki hati. IImu tidak dapat dilepaskan dan
diabaikan dari hati. Namun hati juga membutuhkan pengamalan Islam
sebagai sarana yang wajib dilakukan untuk menyalakan cahaya kekuatan
hati sedikit-demi sedikit, sampai hati betul-betul menjadi bercahaya.**
Pendekatan dan strategi pengembangannya dengan demikian
menggunakan ajaran Islam, yang difahami dan difungsikan sebagai
metode atau proses pendidikan hati. Dalam arti ajaran itu harus benar-
benar dipraktekkan bukan saja sebagai ritual tetapi harus difungsikan
maknanya sebagai proses pelatihan spiritual.

Pengembangan pendidikan hati sebagaimana dirumuskan Said
hawa, sejalan dengan prinsip pendidikan batin dari ajaran tasawuf yang
meliputi : 1) Takhalli, yaitu proses mengosongkan diri dari ketergan-
tungan terhadap kelezatan dunia melalui taubat, wara’, zuhud, dan faqr.
2) Tahalli, tahap dimana anak didik harus menghiasi diri dengan

perbuatan yang baik, melalui pelaksanaan kewajiban yang bersifat formal

¥said Hawa, Pendidikan , him.111.
% 1bid. him. 112-113.
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( shalat, haji), dan kewajiban batin berupa usaha untuk terus beriman dan
taat pada Allah swt. 3) Tajalli, setelah hati terbentuk dengan keimanan
dan sifat mulia maka untuk menjaga agar tidak berkurang maka perlu diisi
dengan peningkatan kesadaran dan penghayatan optimal dan rasa yang
mendalam kecintaannya pada Allah swt.*?

Strategi pendidikan hati dengan demikian dapat disederhanakan
menjadi tiga tahapan pendidikan. Tahap pertama, adalah tahap pra-
kondisi, tahapan ini mencakup proses mengenali kondisi hati anak,
mengenalkan fungsi hati, melakukan pelurusan/pengobatan terhadap hati
yang sakit, dan memberi keleluasaan pada anak untuk mengekspresikan
dengan potensi hati. Tahap pertama dengan tujuan agar kondisi hati anak
bener-benar siap menerima penerangan dan pencerahan pendidikan,
sekaligus agar anak dengan kebebasan hatinya dapat menerima dan
membedakan mana pengajaran perilaku yang baik dan mana yang buruk.

Tahap kedua, adalah tahap proses pembentukan. Tahapan ini
mencakup proses: menumbuhkan kesadaran pentingnya karakter,
membiasakan hati anak berlatih membedakan benar dan salah, melatih
hati anak untuk menganalisis dampak positif dan negatif perilaku baik
dan buruk, melatih sejak awal agar anak melakukan ajaran wahyu
(sebagai pencerah) melalui amalan — amalan harian secara rutin.
Memasuki tahapan kedua anak diharapkan akan dapat mulai

menggunakan hati dalam menentukan perilaku dan sekaligus dibentuk

¥3aid Agil Siroji, Pengembangan Universitas Islam Horizon Baru Pengembangan
Pendidikan Islam, ( Malang : UIN Pres, 2004 ).him. 256.
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kebiasaan baik dengan pencahayaan wahyu sebagai pencerah kehidupan
hati dan pembentukan kecerdasan hati.

Tahap ketiga, adalah tahap pemeliharaan. Pada tahapan ini yang
paling pokok harus dilakukan adalah manjaga agar hati yang sudah
terbentuk tidak berkurang potensinya. Cara yang harus dilakukan adalah
menjaga agar anak didik terhindar dari pengaruh negatif dari luar, dengan
cara meningkatkan kehadiran rasa keimanan di hati. Keimanan yang
dimaksud adalah keimanan yang mampu menghadirkan anak dimanapun
merasa dekat dengan pengawasan Allah swt, rasa keagungan Allah swt.

dan rasa keyakinan atas kebesaran cintanya kepa Allah swt.

F. Metodologi Penelitian
1. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian Library Research, penelitian
ini akan menggunakan data sebagai bahan analisis dari sumber-sumer
kepustakaan, baik buku, jurnal, maupun artikel. Penelitin kepustakaan
yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang datanya berupa pesan
verbal, dialog serta tulisan-tulisan. Penelitian kepustakaan ini difokuskan
untuk menggali pesan-pesan tarbiyah pada ayat-ayat Al-Qur’an, terkait
dengan tema pendidikan hati.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan maudh’i dan
pendidikan karakter. Pendekatan maudu’i digunakan untuk menjelaskan

ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema pendidikan hati. Dengan cara
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mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan kata galb,sadr, dan fuad,
yang terkait dengan tema pendidikan hati. Ayat-ayat tematik pendidikan
hati,kemudian dianalisis untuk dirumuskan menjadi konsep pendidikan
hati.

Pendekatan pendidikan karakter, digunakan untuk menganalisis
signifakasi konsep pendidikan hati perspektif al-Qur’an dengan konsep
pendidikan karakter. Konsep pendidikan hati selanjutnya dicermati dan
direflaksi dengan  konsep pendidikan karakter, untuk memahami
kontribusinya pada pembentukan karakter.

Dalam mengungkapkan pemikiran pendidikan dari literatur
dimaksud, peneliti lebih banyak menggambarkan secara deskriptif (apa
adanya). Walaupun ada beberapa literatur dari banyak pemikir dalam
memahami ayat, peneliti tidak akan mengkomparasikan. Diambilnya
beberapa pemikiran dengan demikian adalah untuk lebih memperkaya
konsep dan saling melengkapi perumusan model pendidikan hati
perspektif al-Qur’an menuju pembentukan karakter.

2. Sumber Data
a) Data Primer
Data primer penelitian adalah al-Qur’an (khususnya ayat-ayat
galb, sadr, fuad ), dan Kkitab tafsir karya penafsir Indonesia. Kitab
tafsir yang dimaksud adalah : 1) Tafsir al — Azhar karya Haji Abdul
Karim Amrulloh, 2) Tafsir al-Mishbah karya Dr. Quraish Shihab.

Kedua tafsir ini dijadikan sumber data primer dengan pertimbangan,
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tafsir al-Azhar ditulis oleh ulama besar Indonesia yang tidak
diragukan lagi perhatiannya pada pendidikan tasawwuf, sehingga
diharapkan sarat dengan pendidikan nilai yang akan dikajinya.
Sedangkan tafsir al-Mishbah merupakan hasil karya cendekiawan
muslim kontemporer Indonesia, dari tafsir ini diharapkan ada
perluasan makna dan konsep yang selaras dengan perkembangan
ilmiah dan perkembangan pendidikan karakter era global.
b) Data Skunder
Data sekunder akan diambil dari berbagai literatur yang terkait

dengan pendidikan hati, diantaranya adalah :

1). Ali Nayif Asy-Syahudi, Khulasoh min Fighil Qulzbi,(Wuzarou Al-
I’lam, 2007).

2) Ahmad Farid, Tazkiyatunnufus, (Iskandaria,Maktabah Ashriyah,
2005).

3) Said Hawa, Pendidikan Spiritual, terj., Abdul Munip M
Ag,Pendidikan Spiritual, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006 ).

4) Khalidin Abdul Masalih, (tt, Salahul Qulib,( www.saaid.net)

5) Nur Faizin Muhit, Menyelami Ayat Ayat Hati, (Surakarta: Ziyad,
2007).

6) Al-‘Adawy, Mustafa, Syifau al-Qulib, t.t: Dar Majid ‘Usairy, 1997.

7) Al-Maky ,Syaih Abi Talib Muhammad Ibnu ‘Ali, Quatu al-Quliab fi

Mu’amalti al-Mahbub,Jilid I, (Bairut : Dar al-Fikr,tt).


http://www.saaid.net/

21

8) Taimiyah, Ibn, Risalah fi al-Qalbi wa Innahu Khuliga Liya’lamu bihi
al-Hagwa Yast'milu fima Khuliga Lahu, (t.t.pen. : Dar al-Jauzzi,
1990).

2. Cara Memperoleh Data
Data penelitian ini diambil dari literatur terkait. Pertama, untuk
memperoleh data adalah mencari ayat-ayat al-Qur’an dan literatur yang
membahas pendidikan hati, kemudian data dan konsepnya
dikelompokkan/diunitisasi sesuai dengan tema-tema pokok permasalahan
pendidikan  hati. Kedua, setelah itu dikaji dan dicatat
penjelasan/pemikirannya.
3. Validasi dan Reliabilitas Data
a. Validitas
Pada penelitian ini validitas akan ditekankan pada validitas
proses dan hasil. Validitas proses menggambarkan keberadaan data
yang sesuai dengan konteks. Sehingga validitasnya ditentukan
berdasar sesuai atau tidaknya dengan keberadaan konteks. Sedangkan
validitas hasil ditekankan pada validitas isi, yakni ada tidaknya
kesesuaian isi data dengan standar pendidikan hati yang digariskan.

b. Reliabilitas Data

Dalam penelitian ini untuk menanggulangi penemuan data
yang salah, peneliti  melakukan  pengulangan  (replikasi)

pencarian/penemuan data pada minimal dua pemikiran yang memiliki
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konsep dasar atau makna yang sama, dan atau dengan cara

mengulangi telaah pada konsep yang sama.

c. Analis Data

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah dengan mengkaji

ayat-ayat tentang hati melalui metode penelitian tematik. Acuan

penelitian tematik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tematik

yang dirumuskan Farmawi, yang kemudian dikembangkan oleh

Quraish Shihab. Adapun tahapan tematik menurut Farmawi®

3

mencakup langkah-langkahnya sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menetapkan masalah yang akan dibahas

Menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah
Menentukan urutan ayat sesuai dengan masa turun,
disertai pengetahuan tentang asbabunnuzulnya

Memahami korelasi ayat dengan sarahnya masing-masing
Menyusun  pembahasan  dalam  kerangka yang
sempurna/outline

Melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan
Mempelajari ayat secara keseluruhan, menghimpun ayat
yang mempunyai pengertian yang sama,

mengkompromikan yang ‘@m dan yang khas, mutlak dan

*M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Cet.XV, ( Bandung : Mizan,1997),

him.114-115.
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muqgoyyad sehingga kesemuanya bertemu dalam satu
muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.

Langkah-langkah penelitian tematik Farmawi, kemudian

dikembangkan oleh Syihab®* menjadi beberapa tahap sebagai berikut :

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2) Menghimpun ayat yang terkait dengan masalah

3) Menyusun urutan ayat yang dipilih sesuai dengan
perincian masalah dan atau masa turunnya, hal ini untuk
memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan petunjuk
pelaksanaan al-Qur’an.

4) Mempelajari korelasi/munasabah masing — masing ayat
dengan surat di mana ayat tersebut tercantum.

5) Melengkapi bahan dengan hadis-hadis yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

6) Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang
sempurna sesuai dengan hasil studi masa lalu, sehingga
tidak diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pokok
masalah.

7) Mempelajari ayat secara keseluruhan atau
mengkompromikan antara yang umum dan yang khusus,
yang mutlak dan relatif, sehingga semua bertemu dalam

muara tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran.

#Taufik dan Karim Abdulla ( editior), Metodologi Penelitian Agama, ( Yogyakarta: Tiara
Wacana: 1989), him.141.
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8) Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai

jawaban terhadap permasalahan yang dibahas.

Pada penelitian ini, dengan mempertimbangkan fokus dan
tujuan akademik penulisan tesis, semua tahapan di atas tidak
semuanya digunakan. Jadi, hanya beberapa tahapan yang akan
digunakan, yaitu :

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas.

2) Menghimpun ayat yang terkait dengan masalah
mempelajari korelasi/munasabah masing — masing ayat
dengan surat di mana ayat tersebut tercantum.

3) Melengkapi bahan dengan hadis — hadis yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas.

4) Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang
sempurna sesuai dengan hasil studi, sehingga tidak
diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pokok
masalah.

5) Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai
jawaban terhadap permasalahan yang dibahas.

Pada penelitian tahap kedua, hasil kesimpulan konsep pendidikan
hati perspektif al-Qur’an yang diperoleh dengan tematik, kemudian
dianalisis secara kualitatif melalui konsep pendekatan pendidikan karakter.
Analisis ini digunakan untuk menganalisis kontribusi konsep pendidikan

hati menurut al-Qur’an pada pembentukan karakter.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mensistematiskan pembahasan, penelitian ini secara singkat akan
membahas:

Bab I: Pendahuluan yang akan menguraikan latar belakang , rumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, dan
metodologi penelitian.

Bab IlI: Membahas konsep peran hati dalam perilaku manusia
perspektif al-Quran, yang akan menguraikan tentang pengertian hati, potensi
hati, sifat hati, dan peran hati dalam hubungannya dengan pembentukan
karakter.

Bab I1l: Membahas pendidikan hati perspektif al-Qur’an, yang akan
membahas dasar pendidikan hati, tujuan pendidikan hati, prinsip pendidikan
hati, pendekatan pendidikan hati, dan strategi pendidikan.

Bab IV. Membahas kontribusi pendidikan hati dalam pembentukan
karakter, yang akan dibahas kontribusi pendidikan hati pada pembentukan
nilai, kontribusi pendidikan hati pada pembentukan karakter, dan kontribusi
konsep pendidikan hati pada konsep pendidikan karakter.

Bab V: Menyajikan kesimpulan, saran-saran untuk pengembangan

penelitian lebih lanjut dan aplikasi hasil penelitian.
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BAB : V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasar pada penelitian dan pembahasan ayat-ayat yang terangkai
dengan kata hati ( galb, shadr, fuad ), dapat disimpulkan konsep pendidikan
hati perspektif al-Qur’an sebagai berikut :
1. Konsep Pendidikan Hati
a. Potensi Hati
Hati secara biologis mempunyai arti sebagai benda berwarna
merah tua di bagian atas rongga perut, yang berfungsi sebagai filetr
sebagaimana fungsi fisik hati. Hati dalam fungsi ruhaniyah memili
Kipotensi untuk memahami, merasakan, merenungkan, dan menyadari
pengetahuan dibalik makna pengetahuan yang diperoleh oleh telinga
dan mata yang sudah dirasionalkan akal. Hati memiliki fungsi sebagai
menejer yang akan mengendalikan dan memutuskan perilaku melalui
pertimbangan kebenaran yang disampaikan oleh akal dan ruh. Hati juga
merupakan wadah pengetahuan yang sudah tidak terbantahkan lagi
oleh akal.
b. Dasar Pendidikan Hati
Hati manusia memiliki tabiat dapat berbolak-balik, suatu saat
sehat dan dapat mengarahkan akal, jiwa dan fisik pada prilaku
kebaikan. Pada saat yang lain hati bisa sakit, sehingga kekuatan untuk
menodorong prilaku sangat ditentukan oleh kekuatan dorongan yang

mempengaruhinya ( jika baik akan baik, jika buruk akan buruk). Sifat
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hati yang bisa baik dan bisa buruk, menunjukan bahwa hati dapat
dididik dengan dihiasi untuk cinta kepada kebenaran. Hal ini yang
melandasi keharusan mendidik hati, untuk membina hati menjadi baik.
Tujuan dan Prinsip Pendidikan Hati

Pendidikan hati adalah merupakan upaya untuk menumbuhkan
kecerdasan , menjaga kesehatan , dan menguatkan kesehatan hati.
Pendidikan hati menurut al-Qur’an harus memenuhi prinsip kepasrahan
doa pada Allah, dalam suasana menggembirakan, ditanamkan dengan
secara bertahap, dan dilakukan agar mengalami secara langsung dalam

realitas kehidupan.

. Pendekatan Pendidikan Hati

Pendidikan hati dalam perspektif al-Qur’an dilakukan mela-

lui dua konsep pendekatan :

1) Dilakukan melalui pendekatan multi potensi ( fisik, jiwa,
akal, hati, dan ruh ) , dengan mengaktifkan semua potensi
secara proporsional untuk mencerdaskan dan melembutkan
hati.

2) Dilakukan dengan pendekatan multi metode dengan
mengintegrasikan beberapa metode sesuai dengan psikologi
subbyek didik. Keterpaduan antara hafalan, pemahaman dan
amaliyah, keterpaduan antara realitas, konteks dan
pemikiran kritis, keterpaduan antra media kongkrit, konteks
dan pikiran /sikap kritis, dan keterpaduan antara

pengalaman bermakna dengan keteladanan.
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e. Strategi Pendidikan Hati
Pendidikan hati dilakukan menggunakan strategi terpadu,
adapun strategi yang harus dipadukan dalam konsep pendidikan hati
perspektif al-Qur’an adalah tazkiyah, tazyinah, tadabburah, dan
tarabbutah. Masing-masing strategi dipadukan untuk memberikan
keutuhan pembentukan kesehatan hati. Adapun fungsi masing-masing
strategi adalah sebagai berikut :

a. Tazkiyah : untuk membersihkan penyakit hati, mengisi dan
mengganti dengan kebaikan hati.

b. Tazyinah : untuk menanamkan cinta keimanan yang akan
menghiasi  hati istigomah mencintai kebaikan dan
membenci keburukan.

c. Tadabburah : untuk memperkuat kecerdasan , dan
kelembutan hati.

d. Tarabbutah : untuk meneguhkan keyakinan hati, seinggaa
kebaikannya sangat kokoh.

2. Kontribusi Pendidikan Hati pada Pembentukan Karakter

Kontribusi pendidikan hati perspektif al-Qur’an sangat mendasar pada

pembentukan karakter:

a. Pendidikan hati berperan dalam pembentukan kesadaran nilai.
Hati akan dapat mengarahkan kesadaran nilai relatif melalui
proses kognitif individu, di sesuaikan dengan kebenaran universal
yang diperolen melalui kesadaran spiritual melalui ilham

kebenaran dari ruh dan wahyu. Nilai universal yang diyakini
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selanjutnya akan jadi pedoman kesadaran prilaku yang berman-
faat bagi seseorang, untuk memperkokoh bangunan prilaku.

. Pendidikan hati memberi solusi relatifitas nilai karakter, dengan
menambah peran inti hati sebagai penentu keputusan karakter.
Struktur karakter menjadi tidak terhenti pada pertimbangan dan
keputusan akal, melainkan diteruskan ke hati untuk di selaraskan
dengan kebenaran ruhiyah dan wahyu. Keputusan tindakan
karakter selanjutnya ditentukan oleh kualitas hati. Hanya hati
sehat yang akan mampu mnjernihkan kebenaran rasional sehingga
selaras dengan kebenaran ruhhiyah dan wahyu. Struktur prilaku
perspektif pendidikan hati, menghendaki nilai yang dijadikan
pedoman karakter adalah nilai yang kebenarnya meyakinkan dan
mutlak. Nilai mutlak ini diproses melalui pensingkronan nilai
relatif dan nilai mutlak, yang kemudian pada aplikasinya dengan
alasan yang ma’ruf dapat dalam bentuk yang dimungkinkan
berbeda.

Pendidikan hati mengkonsepkan agar pembentukan karakter
dimulai dari pangkal penentu karakter manusia, yakni melalui
menjernihkan dan melembutkan hati sebagai sumber penentu
prilaku kebaikan seseorang. Proses pendidikan dilakukan dengan
strategi yang terpadu, dimulai dari proses tazkiyah (mengikis
penyakit hati dan mengganti dengan sifat baik ), proses tazyinah
(upaya membuat hati dihiasi dengan kecintaan pada kebaikan dan

benci kejahatan ), proses tadabburah ( upaya mengambl pelajaran
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dan nasehat secara terus menerus untuk memahami kebaikan dan

penyadaran akan keharusan ketundukan hati pada kebenaran ), dan

proses Tarabbutah ( upaya peneguhan agar karakterbaik konsisten
dilakukan dengan keteguhan hati ).

Kontribusi pendidikan hati pada konsep pendidikan karakter dapat

dilihat dari aspek filosifis dan paedagogis.

1) Dari aspek filosofis pendidikan hati memberikan sumbangan
konseptual, pendidikan karakter diarahkan pada pedoman nilai
kebenaran karakter absolut yang diintegrasikan dengan
kebenaran ilmiah, agar nilai kebenaran karakter menjadi kokoh
dan teruji secara imani dan sekaligus ilmiah. Secara filosofis
pendidikan hati juga menyumbangkan konsep wilayah
kekuasan Tuhan dalam penentuan karakter, dan wilayah
kemapuan diri manusia mengupayakan karakter. Pada wilayah
proses pembentukan karakter yang memang manusia bisa
memerankan upayanya, maka manusia diberi kewenangan
memilih, memilah dan menentukan.

2) Pada aspek paedagosis pendidikan hati memberikan kontribusi
bahwa pendidikan karakter mengintegrasikan konsep
konservatif dan progresi. Pada wilayah materi dan hasil
pendidikan karakter , kontennya ditentukan oleh Tuhan. Pada
aspek yang lain ( metode, proses pembentukan ) pendidikan
karakter manusia diharuskan memproses melalui keuatan

personal dan situasi sosial. Pendidikan karakter juga
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memerlukan rekayasa sosial , agar kehidupan sosial dapat
menjadi inspirasi, keteladanan serta alat kontrol diri. Proses
pembentukan karakter bahkan harus dibiasakan melalui
praktek peribadahan, dzikir, keteladanan, dan pembiasaan rutin

dalam keluarga sekolah dan masyarakat

B. SARAN

Berdasar hasil pembahasan pendidikan hati perspektif al-Quran,

menuju pembentukan karakter, diajukan beberapa saran sebagai berikiut :

1. Pertama, direkomendasikan agar semua lembaga yang berkepen-
tingan dengan pendidikan karakter untuk memperhatikan/
mengawali dengan melakukan pendidikan hati secara intensif
terlebih dahulu sebelum proses pendidikan karakter dan akademik
diberikan. Dikedepankannya pendidikan hati dengan pertimba-
ngan, bahwa sentral penentu konsistensi prilaku manusia ada pada
hati, dan terabaikannya pendidikan hati ( hati bisa dihiasai
kejahatan ) akan mengakibatkan sulit tercapainya istigomhnya
akhlak yang baik.

2. Direkomendasikan pendidikan hati dalam setiap pusat pendidikan,
hendaknya melakukan prinsip, pendekatan, dan strategi secara
total dan proporsional. Pendidikan hati baru akan tercapai dengan
sempurna manakala pentahapan, suasana kegembiraan, dan
pertolongan Allah ( melalui do’a ) terwujud dalam pendidikan.

Pendidikan hati juga membutuhkan sentuhan kecerdasan seluruh
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potensi manusiawi ( fisik, jiwa, akal,hati, ruh ). Pendidikan hati
akan maksimal ketika prosesnya memadukan proses tazkiyyah,
tazyinah, tadabburah dan tarabbutah secara totalitas dan
komplimenter.

Direkomendasikan pendidikan karakter tidak hanya terpusat pada
pandangan fungsionalis, agar karakter yang dibangun bukan
karakter atas pertimbangan personal pragmatis. Pendidikan
karakter harus mengintegrasikan pandangan ontologis Yyang
dipadukan dengan deontologis agar karakter yang terbentuk adalah
karakter yang dibenarkan secara universal, meskipun pada tataran
proses dan aplikasi tetap memperhatikan hal yang ma’ruf bagi
setiap personal sesuai dengan lingkungan sosial.

Hasil penelitian ini sifatnya masih normatif, diperlukan penelitian
lanjutan dengan mengembangkan model pendidikan hati yang
diperlukan dengan uji empiris. Penelitian lanjutan diperlkan agar
dapat merubah teori normatif menjadi teori yang dapat dilengkapi

dengan fakta empirik.
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LAMPIRAN
Lampiran : 1 Ayat Hati
a) Ayat Qalb
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1. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.(ali imran:159)
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3. (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci[1279]® ash-Shoffat:84
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4. (yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada
mereka[1322]. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang
beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang.( al-
Ghofir:35)
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5. (yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah sedang Dia tidak kelihatan
(olehnya) dan Dia datang dengan hati yang bertaubat,(Qoof:33)
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6. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang
mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang Dia
menyaksikannya.(Qoof:37)
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7. Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang

memberi peringatan,( asy-Syu’ara:194)
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8. Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, Maka Jibril itu telah menurunkannya (Al
Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.( al-Bagaqrgh:97)
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9. Bahkan mereka mengatakan: " Dia (Muhammad) telah mengada-adakan Dusta terhadap Allah
". Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan Allah menghapuskan
yang batil dan membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya (Al Quran). Sesungguhnya Dia
Maha mengetahui segala isi hati.(asy-Syuura:24)
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10. Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa[1114]. Sesungguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hati- nya,
supaya ia Termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).(al-Qashas:10)
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11. Dan (ingatlah) ketika lbrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati."” Allah berfirman: "Belum
yakinkah kamu ?" lbrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian)
ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah[165] semuanya olehmu. (Allah
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.(al-Bagarah:260)
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11. Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar[1198] itu
sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkataanmu dimulutmu saja.
dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang
benar).(al-Ahzab:4)
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12. Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang Kkafir rasa takut, disebabkan
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak
menurunkan keterangan tentang itu. tempat kembali mereka ialah neraka; dan
Itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim.(Ali Imran: 151)
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13. Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari
berita-beritanya kepadamu. dan sungguh telah datang kepada mereka Rasul-rasul
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, Maka mereka (juga) tidak
beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah
Allah mengunci mata hati orang-orang kafir.(al-A’raf:101)
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14. Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
mereka Itulah orang-orang yang lalai.(al-A’raf:179)
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15. (ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku bersama kamu, Maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang
telah beriman”. kelak akan aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang
kafir, Maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari
mereka[599].(al-Anfal:12)
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16. Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang muhajirin dan
orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
mereka,(at-Taubah:117)
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17. Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa Rasul kepada kaum mereka
(masing-masing), Maka Rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan membawa
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak hendak beriman karena
mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya[700]. Demikianlah Kami mengunci
mati hati orang-orang yang melampaui batas.(Yunus:74)
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18. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.(ar_ra’du:28)
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19. Demikianlah, Kami mamasukkan (rasa ingkar dan memperolok-olokkan itu)
kedalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir),Al-Hijr:12)
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20. Demikianlah (perintah Allah). dan Barangsiapa mengagungkan syi‘ar-syi‘ar
Allah[990], Maka Sesungguhnya itu timbul dari Ketakwaan hati.(al-Haj:32)
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21. Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.(al-Haj:46)
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22. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang.(an_Nur:37)
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23. Demikianlah Kami masukkan Al Quran ke dalam hati orang- orang yang
durhaka.(as-Su’ara:200)
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24. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau)
memahami.(ar-Rum:59)
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25. (yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan
ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke
tenggorokan[1205] dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-
macam purbasangka.(al-Ahzab:10)
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26. (Bukan demikian) Sebenarya telah datang keterangan-keterangan-Ku
kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri dan adalah
kamu Termasuk orang-orang yang kafir".(az-Zumar:59)
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27. Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika
hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. orang-
orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula)
mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.( al-Ghafir:180
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28. Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka
terkunci?(AL-Muhammad:24)
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29. Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang
telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi[1394] dan adalah
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, (al-Fath:4)
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30. Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-rasul Kami dan
Kami iringi (pula) dengan lIsa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil
dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan
kasih sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah[1460] Padahal Kami
tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang
yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-
orang fasik.(al-Hadiid:27)
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32. Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu,
dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, Padahal ia adalah penantang
yang paling keras.(Al-Baqarah:204)
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33. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh
yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(al-Bagarah:283)
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34. Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu[605], ketahuilah bahwa
Sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya[606] dan Sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan.( al-Anfal:24)
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35. Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah),
kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar.( al-Nahl:106)
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36. Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi
dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari
mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah
keadaannya itu melewati batas.(al-Kahfi:28)
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37. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa.
Maka janganlah kamu tunduk[1213] dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada
penyakit dalam hatinya[1214] dan ucapkanlah Perkataan yang baik,(al-Ahzab:32)
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38. Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan
Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya[1384] dan Allah telah mengunci mati pendengaran
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak
mengambil pelajaran?(al_jatsiah:23)



287

g~

Zf:‘/\z *l: ‘G“Ji)&b ;w—»\-rﬁdt:’&}"u"/ f:b

39. Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan
Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.(at-Taghobun:11)
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40. Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, Maka Sesungguhnya hati kamu berdua telah
condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan
Nabi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang
mukmin yang baik; dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula.(at-Tahrim:4)
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41. Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal
diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada
yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang
kamu kerjakan.(al-Baqarah:74)
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42. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk
bersumpah) oleh hatimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun[140].(alBagarah:225)

b G Call 12T 28 3y 10k Tt LN 1,58 5 e AT e 1,00l

z
.= &7

st 159 1 G 03 G Sl 0T G s ik e 65 5 e A

«
P R A P
== =
(20 09 N



288

43. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan
kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk.(Ali Imran:103)

E

4 P d < « £ 2 @ 2. -
@;‘ﬁgg_\ﬁfﬂfm,ugwy;}%) 39@(&:’ uw)a.! (57 N Al dazx U

44. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai khabar gembira
bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu itu hanyalah
dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Ali Imran:126)
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45. Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan (berupa)
kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu[241], sedang segolongan lagi[242] telah
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliyah[243]. mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah".
mereka Menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu;
mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke
tempat mereka terbunuh". dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi
hati.(Ali Imran : 154)
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46. Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan penglihatan serta
menutup hatimu, siapakah Tuhan selain Allah yang Kuasa mengembalikannya kepadamu?"
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perhatikanlah bagaimana Kami berkali-kali memperlihatkan tanda-tanda kebesaran (Kami),
kemudian mereka tetap berpaling (juga).(al-An’am:46)
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10. Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar
gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. dan kemenangan itu hanyalah dari sisi
Allah.  Sesungguhnya  Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(al-Anfal:10)
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47. (ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman daripada-
Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan
itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan
mesmperteguh dengannya telapak kaki(mu)[598].(al-Anfaal:11)
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48. Hai Nabi, Katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu: "Jika Allah mengetahui
ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa
yang telah diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu". dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.( AL-Anfaal:70)
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49. Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka;
Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka
(panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu[1199]. dan tidak
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang
disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(al-Ahzab:5)
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50. Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. dan siapa-siapa yang kamu
ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, Maka tidak ada dosa
bagimu. yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak
merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka. dan Allah
mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha
Penyantun[1226]. (al-Ahzab:51)
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51. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila
kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya)[1228],
tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa
asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang
benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka
mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. dan
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi
Allah.(al-Ahzab:53)
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52. Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-kali akan kembali
kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah menjadikan kamu memandang baik
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dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan
kamu menjadi kaum yang binasa.(al-Fath:12)
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53. Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu
dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan
kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka ltulah orang-
orang yang mengikuti jalan yang lurus,( al-Khujurat:7)

SE >

L £ 22 FOY
ol A5l & oyl J> 20 Wy Galal i) S0 ROy ;.J s L.,,l; SIENT - JG #

54. Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah: "Kamu belum
beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu;
dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala
amalanmu; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."(al-Khujuraat:14)
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55. Dan mereka berkata: "Hati Kami tertutup". tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka
karena keingkaran mereka; Maka sedikit sekali mereka yang beriman.(al-Bagarah:88)
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56. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati Kami condong kepada
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahmat
dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)".(Ali Imran:8)
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57. Maka (kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan)[377], disebabkan mereka
melanggar Perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah
dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati Kami
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tertutup." Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya,
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebahagian kecil dari mereka.(an-Nisa:155)
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58. Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram hati Kami dan
supaya Kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada Kami, dan Kami menjadi orang-orang
yang menyaksikan hidangan itu".(al-Maidah:113)
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59. Mereka berkata: "Hati Kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru Kami
kepadanya dan telinga Kami ada sumbatan dan antara Kami dan kamu ada dinding, Maka
Bekerjalah kamu; Sesungguhnya Kami bekerja (pula)."(Fushilaat:5)
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60. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: "Ya
Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih dulu dari
Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap orang-orang
yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang."(al-
Hasyr:10)
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61. Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka[20], dan penglihatan mereka
ditutup[21]. dan bagi mereka siksa yang Amat berat. (bagoroh :7}
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62. Dalam hati mereka ada penyakit[23], lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa
yang pedih, disebabkan mereka berdusta.



293

do z
- £
I3

loas W 1,6 1,mials 550, V_eg_w;ub.\}”wrasp 5555 78 Gas 33

I

*//}AWSQ.M‘LMVEJALJMJ} V.AJEEQJJMJ‘F.@_:)EG‘)J]&‘)

63. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat bukit (Thursina) di
atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan
dengarkanlah!" mereka menjawab: "Kami mendengar tetapi tidak mentaati". dan telah
diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya.
Katakanlah: "Amat jahat[74] perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul
kamu beriman (kepada Taurat).( al-bagoroh:93)
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64. Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara
dengan Kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?" demikian pula orang-orang
yang sebelum mereka telah mengatakan seperti Ucapan mereka itu; hati mereka serupa.
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.
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65. Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya ada ayat-ayat
yang muhkamaat[183], Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabihaat[184]. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan
fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan
Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.
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66. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang
munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila mereka Mengadakan
perjalanan di muka bumi atau mereka berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita
tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh." akibat (dari Perkataan dan keyakinan mereka)
yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah
menghidupkan dan mematikan. dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan.ali imran:156

67. Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. kepada mereka dikatakan:
"Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". mereka berkata: "Sekiranya
Kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah Kami mengikuti kamu"[247]. mereka pada
hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. mereka mengatakan dengan mulutnya
apa yang tidak terkandung dalam hatinya. dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. dan Allah
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.(ali Imran:167
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68. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. karena
itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka
Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.(an-nisa;63
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70. (tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. mereka suka merobah Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya[407],
dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya,
dan kamu (Muhammad) Senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit
diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka,
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.al-maidah :13)
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71. Hari rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang bersegera
(memperlihatkan) kekafirannya, Yaitu diantara orang-orang yang mengatakan dengan mulut
mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-
orang Yahudi. (orang-orang Yahudi itu) Amat suka mendengar (berita-berita) bohong[415] dan
Amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang
kepadamu([416]; mereka merobah[417] perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya.
mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu,
Maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini Maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah
menghendaki kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang
datang) daripada Allah. mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati
mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.(al-
maidah :43)
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72. Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang
munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan
mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-
Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap
apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.(al-maidah:52)
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73. Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkani (bacaan)mu, Padahal Kami telah
meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (kami
letakkan) sumbatan di telinganya. dan jikapun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka
tetap tidak mau beriman kepadanya. sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata: "Al-Quran ini tidak lain hanyalah dongengan
orang-orang dahulu."(al-an’am 25)
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74. Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri
ketika datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan
syaitanpun Menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan.(al-an’am
43)
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74. Dan Apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah (lenyap)
penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab mereka karena dosa-dosanya;
dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?(al-
a’raf 100)
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75. Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah mereka yang bila disebut nama
Allah[595] gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.(al-anfal 2)
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75. (ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya
berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya". (Allah berfirman):
"Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, Maka Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana". (al-anfal 49)
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76. Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman)[622]. walaupun kamu
membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya
Dia Maha gagah lagi Maha Bijaksana.(al-anfal 63)
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77. Bagaimana bisa (ada Perjanjian dari sisi Allah dan RasulNya dengan orang-orang musyrikin),
Padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara
hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. mereka
menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang Fasik (tidak menepati perjanjian).(at-taubah 8)
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78. Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. dan Allah menerima taubat orang yang
dikehendakiNya. Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.( (at-taubah 15)
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79. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang
dalam keraguannya. At-taubah 45)
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80. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana[(At-Taubah : 60)

{},5} ﬁ“/ L] £

Cf“”i.)l‘)“"dﬁ p—rﬁbdu-’p-é-ﬁajrﬁﬁdﬁ ol Zosaaidl jasr

81. Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang
menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka:
"Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan
menyatakan apa yang kamu takuti itu. Attaubah :64)
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82. Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka
menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan
kepada-Nya dan juga karena mereka selalu berdusta (.at-taubah 77)
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83. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak berperang[653], dan hati mereka telah
dikunci mati Maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). (at-taubah 87)
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84. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin
kepadamu, Padahal mereka itu orang-orang kaya. mereka rela berada bersama orang-orang yang
tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, Maka mereka tidak mengetahui
(akibat perbuatan mereka). (attaubah 93)
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85. Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu Senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam
hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur[661]. dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.(attaubah 110)
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86. Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara
dengan Kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?" demikian pula orang-orang
yang sebelum mereka telah mengatakan seperti Ucapan mereka itu; hati mereka serupa.
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.
(at-taubah 125)
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87. Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada yang lain (sambil
berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat kamu?" sesudah itu
merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang
tidak mengerti. (attaubah 127)
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88. Musa berkata: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan
pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Tuhan Kami
- akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan Kami, binasakanlah harta
benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, Maka mereka tidak beriman hingga mereka
melihat siksaan yang pedih."( Yunus 88)
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89. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (Ar-Ra’d 28)
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90. Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka orang-orang yang tidak beriman kepada
akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang
yang sombong.( An-Nahl 22)

P
PR Nt T KA CE L e B g e % o
(2 Zoskesdl oa L5l p pailh Agaend agysls o dbl ol T ) Z LT
91. Mereka ltulah orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci mati

oleh Allah, dan mereka Itulah orang-orang yang lalai. ( An-Nahl 108)
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92. Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka
tidak dapat memahaminya. dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya
mereka berpaling ke belakang karena bencinya, (Al-Israa’ 46)
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93. Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri[875], lalu mereka pun berkata,
"Tuhan Kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; Kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain
Dia, Sesungguhnya Kami kalau demikian telah mengucapkan Perkataan yang Amat jauh dari
kebenaran".(Al-Kahfi 14)
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94. Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat
Tuhannya lalu Dia berpaling dari padanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua
tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka
tidak) memahaminya, dan (kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan Kendatipun
kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-
lamanya. (Al-Kahfi 57)
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95. (lagi) hati mereka dalam Keadaan lalai. dan mereka yang zalim itu merahasiakan pembicaraan
mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, Maka Apakah kamu
menerima sihir itu[951], Padahal kamu menyaksikannya?"(Al-Anbiya’ 3)
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96. (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang
yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan sembahyang dan
orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang telah Kami rezkikan kepada mereka.(Al-

Haj 35)
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97. Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang
yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya. dan Sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang sangat, Al-Hajj 53)
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98. Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran Itulah yang hak
dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah
adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.(Al-Hajj 54)
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99. Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka[1008],(
Al-Mu’minun 60)
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100. Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, dan
mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain daripada itu, mereka tetap
mengerjakannya. (Al-Mu’minuun 63)
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101. Apakah (ketidak datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau
(karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya Berlaku zalim
kepada mereka? sebenarnya, mereka ltulah orang-orang yang zalim. (An-Nur 50)
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102. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya
berkata :"Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada Kami melainkan tipu daya". ( Al-Ahzab
12)
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103. Dan Dia menurunkan orang-orang ahli kitab (Bani Quraizhah) yang membantu golongan-
golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka, dan Dia memesukkan rasa takut ke
dalam hati mereka. sebahagian mereka kamu bunuh dan sebahagian yang lain kamu
tawan[1210].(Al-Ahzab 26)
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104. Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang- orang yang berpenyakit
dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu),
niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar,( Al-Ahzab 60)
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105. Dan Tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya
memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka
berkata "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" mereka menjawab: (perkataan) yang
benar", dan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar[1240]. (As-Saba’ 23)
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106. Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu
ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah.
mereka itu dalam kesesatan yang nyata.(Az-Zumar 22)
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107. Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang serupa (mutu ayat-
ayatnya) lagi berulang-ulang [1312], gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada
Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. ltulah
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa
yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun. (Az-Zumar 23)
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108. Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu sehingga apabila mereka
keluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan
(sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakannya tadi?" mereka Itulah orang-orang yang
dikunci mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. ( Muhammad 16)

> W g -

L;U)"d‘;":‘) Jw.%};bj@o)ygjjj Ua)}mujj)Y)JbﬁA;\JJJld

s
z

T S ur-” ol GaldT T G| Gy il e oo



304

109. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu surat?" Maka
apabila diturunkan suatu surat[1392] yang jelas Maksudnya dan disebutkan di dalamnya
(perintah) perang, kamu Lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang
kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi
mereka.(Muhammad 20)
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110. Atau Apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah tidak akan
Menampakkan kedengkian mereka ? ( Muhammad 29)
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111. Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan mengatakan: "Harta dan
keluarga Kami telah merintangi Kami, Maka mohonkanlah ampunan untuk kami"; mereka
mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah : "Maka siapakah
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan
bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu. sebenarnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.( Al-Fath 11)
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112. Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia
kepadamu di bawah pohon[1399], Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi Balasan kepada mereka dengan kemenangan
yang dekat (waktunya)[1400].(Al-Fath 18)
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113. Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu)
kesombongan Jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-
orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat-takwa[1404] dan adalah mereka
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berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. dan adalah Allah Maha mengetahui
segala sesuatu. (Al-Fath 26)
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114. Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka ltulah orang-
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. bagi mereka ampunan dan pahala
yang besar.l-Hujurat 3)

20, A

N [PV P

— e

ly,s ywyu,,df uj‘wbs:.u”}bcm;d I5ials d.\,Uuerla

9

) Doshusd 250 S5 w,uum AN e s (15 s

115. Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka
mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka
seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al kitab kepadanya, kemudian berlalulah
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara
mereka adalah orang-orang yang fasik. (al-Hadiid 16)
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116. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka ltulah
orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan[1462] yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya mereka ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan
Allah. ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.( Al-
Mujadallah 22)
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117. Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari kampung-kampung
mereka pada saat pengusiran yang pertama[1463]. kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan
keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan mereka
dari (siksa) Allah; Maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang
mukmin. Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai orang-orang vyang
mempunyai wawasan. (Al-Hasyr 2)
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118. Mereka tidak akan memerangi kamu dalam Keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-
kampung yang berbenteng atau di balik tembok. permusuhan antara sesama mereka adalah
sangat hebat. kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah. yang demikian
itu karena Sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti. ( Al-Hasyr 14)
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119. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, mengapa kamu
menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu?" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati
mereka[1473]; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. Ash-Shaf 5)
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120. Yang demikian itu adalah karena bahwa Sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian
menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti.( Al-
Munafiqun 3)
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121. Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari Malaikat: dan tidaklah Kami
menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk Jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya
orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu
dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan):
"Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?" Demikianlah
Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dikehendaki-Nya. dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri.
dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia. ( Al-Muddatsir 31)
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123. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati
mereka. ( Al-Muthaffiffin 14)
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123. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila
kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya)[1228],
tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa
asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu
Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang
benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka
mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. dan
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-
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lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi Allah.
AlAhzab 53)

b) Ayat Fuad :
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1. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan
jawabnya.( al-Isyra:36)
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2. Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa[1114]. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia
tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hati- nya, supaya ia Termasuk orang-orang yang
percaya (kepada janji Allah).( al-Qosoh:10)
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3. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya[1429].(an_Najm:11)
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4.. Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya
Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran
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5. Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali
turun saja?"; demikianlah[1066] supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya
secara tartil (teratur dan benar).(al-Furgon:32)
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6. Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung
kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang
mereka (syaitan) kerjakan.(al-An’am:113)
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7. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya
Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian
manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-
mudahan mereka bersyukur.(lbrahim:37)
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8. Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun,
dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.( an-Nahl:78)
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9. Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, penglihatan dan hati.
Amat sedikitlah kamu bersyukur[1016]..(al-Mu’minun:78)
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10. Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur.as-Sajdah:9)
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11. Dan Sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami
belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada
mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.(al-Ahgof:26)
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12. Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu bersyukur.( al-Mulk:23)

13. Yang (membakar) sampai ke hati.(al-Humazah:7)

14. Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum
pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.( al-Anam: 110)
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15. Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sedang
mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.(lbrahim:43)
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16. Dan Sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami
belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah memberikan kepada
mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu
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tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.( al-
Ahqof:26)

c¢) Ayat Shadr :
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1. Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah),
kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah
menimpanya dan baginya azab yang besar. ( An-Nahl :106)

15 Doweield 535 a5 45 o By 3 5 SBL) JAEy

2. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, Maka janganlah ada kesempitan di dalam
dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman.( Al-A’raf : 2)
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3. Maka boleh Jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang diwahyukan kepadamu
dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa
tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan Dia
seorang malaikat?" Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah
pemelihara segala sesuatu.( al-Hud : 12)
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4. Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang
mereka ucapkan, ( al-Hijr:97)
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5. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?,
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6. Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya[503], niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. ( al-
An’am : 125)
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7. Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. mereka itu
dalam kesesatan yang nyata. ( az.Zumar : 22)

8. Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku[915],( Thaaha:25)

29 09 J) Janb L Glax N5 ()05 Goad

9. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku Maka utuslah (Jibril) kepada
Harun[1076].( asy-Syu’araa: 13)
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10. Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, Padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu
beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata "Kami
beriman", dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah
bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena
kemarahanmu itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.( ali Imran : 119)
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11. Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan (berupa)
kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu[241], sedang segolongan lagi[242] telah
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliyah[243]. mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah".
mereka Menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu;
mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke
tempat mereka terbunuh". dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati.(
Ali Imran: 154)
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12. Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya[405] yang telah diikat-Nya dengan
kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami dengar dan Kami taati". dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah mengetahui isi hati(mu). ( al-Maidah : 7)

&

g /B/’ - P -
rumu_c,—._l ST s a5 2l ne e 150505 S LGS AT )

13. (yaitu) ketika Allah Menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit.
dan Sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) banyak tentu saja kamu
menjadi gentar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi
Allah telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati. ( al-
Anfal:43)

EX1

(D) ol £3 )MWJW&;WJV-A}JV—%J LT pi ks

14. Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan (perantaraan) tangan-
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta
melegakan hati orang-orang yang beriman. (at-Taubah : 14)

- gE L
‘ ~

N O MU LR U Lt O A I A R =0 D T AP I g
O el AR5 g jall § L flasy e s daste SO B LI G

15. Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yang beriman.( Yunus: 57)
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16. Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum, yang antara kamu

dan kaum itu telah ada Perjanjian (damai)[331] atau orang-orang yang datang kepada kamu
sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya[332].
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kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap kamu, lalu
pastilah mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangi
kamu serta mengemukakan perdamaian kepadamu[333] Maka Allah tidak memberi jalan bagimu
(untuk menawan dan membunuh) mereka.( an-Nisa:90)
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17. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; mengalir di
bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki
Kami kepada (surga) ini. dan Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak
memberi Kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan Kami, membawa
kebenaran." dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan
apa yang dahulu kamu kerjakan."( al-A’raf : 43)
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18. Ingatlah, Sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka untuk
Menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad)[708]. Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti
dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka
lahirkan, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati.( Huud:5)
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19. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.(al-Hijr:47)

20 0548 U aadsdis 555 G B 365 s

20. Dan Sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka
dan apa yang mereka nyatakan.(an-Naml:74)
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21. Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang
mereka nyatakan.( al-Qoshos:69)
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22. Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada
mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang
muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka ltulah orang orang yang beruntung( al-Hasyr:9)
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23. Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada Allah. yang demikian itu
karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti.( al-Haysr:13)
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